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BAB V  

PENUTUP 

A. Simpulan 

 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan peneliti mengenai konsep diri wanita 

pekerja seks komesial (PSK) di pinggir rel kereta Jatinegara, maka peneliti dapat 

memberikan kesimpulan sebagai berikut dari point self   berdasarkan pada hasil penelitan 

dengan ketiga informan, teori interaksi simbolik dari self bahwa informan sebagai 

seorang wanita sebenarnya tidak ingin menjalani pekerjaan sebagai pekerja seks 

komesial. Alasan ekonomi dan adanya kebutuhan untuk menghasilkan uang secara instan 

membentuk self dalam diri wanita mengenai apa yang dimaksud dengan PSK,  

Bagi Ois, Tuti dan juga Nisa. PSK bukanlah pekerjaan yang buruk ataupun 

hina. Self yang terbentuk dari opini semacam ini adalah wanita yang ingin melakukan 

apa saja untuk memperoleh uang dalam waktu yang cepat atau singkat dan mudah. 

Terlepas dari apapun pandangan masyarakat tentang pandangan buruk tentang pekerjaan 

sebagai seorang PSK.  

Selanjutnya dari point Significant Other Berdasarkan hasil penelitian 

dilapangan, terungkap bahwa significant other dari setiap informan berperan aktif dalam 

membangun konsep diri Informan. Seperti hainya dengan informan pertama bahwa 

informan dibiasakan untuk ikut prihatin dan membantu orang tua dalam bidang 

perekonomian keluarga sehingga informan hingga saat ini berusaha membantu kedua 

orang tuanya walaupun dengan menjalani pekerjaan sebagai wanita pekerja seks.  

Begitu juga peranan kerabat dekat informan yang ikut membentuk konsep diri 

informan bahwa pekerjaan seperti inilah yang dapat dengan mudah untuk menghasilkan 

uang. Hal serupa juga terjadi kepada informan kedua bahwa orang tua mempunyai peran 

yang besar dalam proses pembentukan konsep diri karena informan merasa senang dan 
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nyaman dengan pekerjaan yang informan jalani sekarang ini dengan dukungan orang 

tuanya dalam menjalani pekerjaan sebagai wanita pekerja seks komersial. 

Terakhir adalah Reference Group Dilihat dari hasil penelitian dapat 

disimpulkan bahwa hubungan sosial yang diciptakan, dibangun, dan dikonstruksikan 

oleh tiap informan ditengah masyarakat dan tiap informan tersebut terlibat dalam 

perilaku yang informan pilih secara aktif dan sukarela, yang pada akhirnya mengantarkan 

manusia dalam proses pengambilan peran ditengah masyarakat atau yang disebut dengan 

society. Oleh karena itu ketiga informan tetap menjaga sikap. perilaku, juga cara 

berpakaian jika berada ditempat tinggalnya karena ketiga informan ingin menjaga citra 

dirinya dihadapan masyarakat. 

 

B. Saran  

 

Berdasarkan kesimpulan diatas, peneliti berharap agar penelitian ini dapat 

bermanfaat baik secara akademis maupun non akademis. Peneliti menyadari bahwa 

penelitian ini masih memiliki banyak keterbatasan serta kelemahan. Oleh sebab itu, 

peneliti memberikan saran yang diharapkan dapat disajikan sebagai bahan masukan dan 

pentimbangan. 

Secara akademis, Jurusan ilmu komunikasi dapat lebih mengembangkan 

keilmuan yang berhubungan dengan masalah penelitian tentang konsep diri wanita 

pekerja seks komersial (PSK) di kecamatan Jatinegara yang saat ini semakin banyak 

keberadaannya. 

Pada bagian akhir dalam penelitian ini, penelitian menyertakan suatu masukan 

terkait sistem komunikasi interpersonal pada khalayak mengenai Prostitusi hingga saat ini 

masih dianggap sebagai hal yang tabu khususnya ditengah masyarakat sekitar Jatinegara 

bahkan masyarakat Indonesia, untuk itu dibutuhkan sudut pandang yang luas khususnya 

dalam mengatasi permasalahan prostitusi.  
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Dari penelitian ini peneliti dapat dijadikan referensi bagi peneliti lain 

khususnya mahasiswa IBI Kwik Kian Gie khususnya jurusan Iimu Komunikas sebagai 

literatur atau sumber tambahan dalam memperoleh informasi bagi peneliti yang akan 

melaksanakan penelitian pada kajian yang sama dalam penelitian selanjutnya juga 

mendapatkan wawasan baru akan berbagai macam perilaku sosial yang ada di dalam 

masyarakat.  

Hasil Penelitian ini semoga berguna bagi mahasiswa untuk pengamat dan 

praktisi sosial sebaiknya dapat memahami kondisi yang dialami para pekerja seks 

komersial baik secara fisik, sosial, maupun psikologis sehingga dapat mengarahkan 

mereka untuk menerima keadaan mereka dan membantu mereka menemukan sisi positif 

dalam diri untuk mempersiapkan mereka menjadi individu yang mandiri setelah mereka 

meninggalkan "pekerjaan" seks komersial tersebut. 

Selanjutnya untuk para pekerja seks komersial, hendaknya berusaha menerima 

kondisi yang dialami dan menemukan hal-hal positif yang ada dalam diri mereka yang 

dapat dijadikan bekal untuk dapat memulai kehidupan yang lebih baik dan bisa 

meninggalkan "pekerjaan" tersebut serta dapat berbaur dengan masyarakat luas. 

Terakhir perlu dilakukan sosialisasi kepada masyarakat luas agar mereka dapat 

memahami kondisi yang dialami para pekerja seksual dan menghargai para pekerja seks 

sebagai sesama manusia yang sama di mata Tuhan dan membantu mereka berbaur di 

masyarakat saat mereka meninggalkan "pekerjaan" mereka. 

 

 

 

 

 


